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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI AUDIT REPORT LAG PADA 
BANK UMUM SYARIAH (BUS) TAHUN 2012-2016 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris pengaruh profitabilitas, 
solvabilitas, opini audit, laba rugi, reputasi KAP, dan ukuran perusahaan pada audit 
report lag di Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia 2012-2016. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh Bank Umum Syariah di Indonesia. Sampel dalam 
penelitian ini adalah Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia pada tahun 2012-2016 
dan diperoleh sebanyak 55 sampel. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
purposive sampling. Teknik analisis dalam penelitian ini adalah metode analisis linier 
berganda dengan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel profitabilitas, 
solvabilitas, dan laba rugi tidak mempengaruhi audit report lag. Sedangkan variabel 
opini audit, reputasi KAP, dan ukuran perusahaan mempengaruhi audit report lag.  
 
Kata kunci: audit report lag, profitabilitas, solvabilitas, opini audit, laba rugi, reputasi 
KAP, ukuran perusahaan  
 
ABSTRACT 
This study aims to provide empirical evidence of the influence of profitability, solvency, 
audit opinion, profit and loss, reputation of KAP, and company size on audit report lag 
at Sharia Commercial Bank (BUS) in Indonesia 2012-2016. The population in this study 
is all Sharia Commercial Banks in Indonesia. Sample in this research is Syariah Bank 
(BUS) in Indonesia in 2012-2016 and obtained by 55 sample. The method used in this 
research is purposive sampling. Analytical technique in this research is multiple linear 
analysis method by using. The results of this study indicate that the variable 
profitability, solvency, and profit loss does not affect the audit report lag. while the 
audit opinion variables, KAP reputation, and firm size affect the audit report lag. 
 
Keywords: audit report lag, profitability, solvency, audit opinion, profit and loss, KAP 




Di era perekonomian modern ini, laporan keuangan merupakan media penting 
dalam proses pengambilan keputusan ekonomis. Manajemen perusahaan semakin 
dituntut untuk tepat waktu dalam menyampaikan informasi keuangan kepada 
investor dan pengguna laporan keuangan lainnya.Ketepatan waktu diakui sebagai 
salah satu karakteristik yang menjadi pokok dari informasi keuangan yang 
menjadikannya bermanfaat.Pelaporan keuangan merupakan sarana penyajian 
informasi akuntansi bagi pengguna informasi seperti manajemen, pemegang saham, 
pemerintah, kreditor dan lain-lain. 
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Laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu 
perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu.Jenis laporan keuangan 
yang lazim dikenal adalah “Neraca, Laporan Laba Rugi, Laporan Perubahan Ekuitas, 
Laporan Arus Kas dan Catatan atas Laporan Keuangan”.Laporan keuangan dianggap 
dapat memenuhi keinginan para pemakai atau pembaca laporan keuangan apabila 
memenuhi karakteristik kualitatif laporan keuangan.Berdasarkan kerangka dasar 
penyusunan dan penyajian laporan keuangan, laporan keuangan harus memenuhi 
empat karakteristik kualitatif yang merupakan ciri khas informasi laporan keuangan 
yang berguna bagi pemakainya.Keempat karakteristik ini yaitu dapat dipahami, 
relevan, andal dan dapat diperbandingkan (Ikatan Akuntan Indonesia, 2014). 
Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan yang telah diaudit menurut 
Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal Nomor Kep-17/PM/2002 tanggal 14 
Agustus 2002 selambat-lambatnya adalah 3 bulan dari tanggal laporan keuangan. 
Namun hingga tahun 2010 masih ditemukan perusahaan yang mengalami 
keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangannya. Anastasia (2007) dalam 
Juanita dan Satwiko, 2012 mendefinisikan audit report lag adalah jangka waktu 
antara tanggal tahun buku perusahaan berakhir sampai dengan tanggal laporan audit. 
Lamanya audit report lagmempengaruhi nilai laporan keuangan yang telah diaudit. 
Karena keterlambatan penyampaian laporan keuangan yang telah diaudit 
mengindikasikan sinyal buruk dari perusahaan bagi pihak-pihak yang 
berkepentingan.Hal ini berimbas pada kenaikan atau penurunan harga saham 
perusahaan. 
Salah satu kegiatan usaha yang paling dominan dan sangat dibutuhkan 
keberadaannya di dunia ekonomi dewasa ini adalah kegiatan usaha lembaga 
keuangan perbankan, oleh karena itu fungsinya sebagai pengumpul dana yang sangat 
berperan demi menunjang pertumbuhan ekonomi suatu bangsa. Sebagai alat 
penghimpun dana lembaga keuangan ini mampu memperlancarkan gerak 
pembangunan. Untuk memenuhi tuntutan kinerja perbankan syariah yang efektif dan 
efisien serta melakukan kegiatan usahanyaberdasarkan prinsip kehati-hatian 
diharapkan manajemen perbankan syariah memiliki kewenangan dan diberi fungsi 
yang tegas dan pasti agar dapat menjamin terselenggaranya kinerja perbankan 
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syariah yang menjunjung tinggi nilai kejujuran, transparan dan memberikan 
pendidikan kepada masyarakat, menjaga kehati-hatian dan professional. 
Citra sistem keuangan syariah yang semakin meningkat ditunjukkan dengan 
semakin banyaknya lembaga keuangan baik nasional maupun internasional yang 
memuka layanan jasa keuangan syariah.Kepercayaan masyarakat yang tinggi atas 
pelaksanaan sistem keuangan syariah di Indonesia pun semakin mempercepat 
pertumbuhan industri perbankan syariah. 
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi audit report lag. Pada penelitian 
ini faktor yang diteliti adalah profitabilitas, solvabilitas, opini audit, besaran laba 
rugi, reputasi KAP, dan ukuran perusahaan. Waktu penyelesaian audit akan lebih 
cepat atau tepat waktu apabila memilih kantor akuntan publik The Big Four 
dibandingkan dengan kantor akuntan publik non The Big Four. Hal ini dikarenakan 
kantor akuntan publik The Big Four memiliki lebih banyak sumber daya yang lebih 
handal dan kompeten dalam menyelesaikan proses audit.  
Penyebab lamanya pelaporan laporan keuangan berdasar faktor manajemen yang 
pertama adalah rendahnya tingkat profitabilitas. Tingkat profitabilitas yang tinggi 
menunjukan bahwa perusahaan mendapatkan laba yang tinggi pula. Masalah akan 
mulai muncul ketika manajemen tingkat profitabilitas yang cenderung rendah atau 
bahkan menunjukan nilai minus atau rugi. Hal tersebut merupakan berita buruk dari 
perusahaan kepada investor. Apabila hal tersebut terjadi maka manajemen akan 
cenderung mengulur waktu penyelesaian laporan keuangan dan dapat menyebabkan 
keterlambatan pelaporan laporan keuangan (Utami, 2006) dalam (Jogi dan Tiono, 
2013). 
Solvabilitas juga akan menunjukkan bagaimana kemampuan suatu perusahaan 
dalam mengelola semua hutangnya baik hutangjangka panjang maupun hutang 
jangka pendek. Jika sebuah perusahaan mampu membayar hutang-hutangya bisa 
dikatakan bahwa perusahaan tersebut akan mampu menyajikan laporan keuangannya 
dengan tepat waktu (Artaningrum et al, 2017). 
Faktor ketiga yang dapat menyebabkan terlambatnya laporan keuangan yaitu 
opini audit. Opini audit adalah penyataan standar dari kesimpulan auditor yang 
didapatkan berdasarkan kesimpulan dari proses audit. Setelah diterbitkannya laporan 
audit, terdapat beberapa potensi komunikasi auditor dengan pegawai klien.Hasil 
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komunikasi dengan klien dapat menunjukan hasil yang positif dan negatif.Hasil 
positif tercapai apabila terdapat kesepakatan langsung antara klien dengan auditor 
sedangkan hasil negatif terjadi apabila terjadi ketidaksepakatan dengan klien. 
Jangka waktu proses penyelesaian audit dapat berbeda satu dengan lainnya 
antara perusahaan yang memperoleh pendapat wajar tanpa syarat dengan pendapat 
audit lainnya (pendapat wajar dengan syarat, wajar tanpa syarat, pendapat wajar 
dengan paragraf penjelas, tidak wajar dan tidak memberikan pendapat). Perusahaan 
yang memperoleh pendapat wajar tanpa syarat akan cenderung lebih ringkas 
dibanding dengan pendapat lainnya. Pada umumnya perusahaan yang memperoleh 
pendapat wajar tanpa syarat akan menemukan kesepakatan dengan cepat pada saat 
terjadinya komunikasi antara auditor dengan klien. Dengan begitu proses audit akan 
lebih cepat terselesaikan.  
Selanjunya perusahaan yang mengalami laba menunjukkan keberhasilan 
perusahaan tersebut dalam menghasilkan keuntungan.Laba menjadi berita baik bagi 
perusahaan dan investor.Perusahaan cenderung tidak menunda berita 
baik.Perusahaan yang meraih laba cenderung lebih tepat waktu dalam publikasi 
laporan keuangan dibandingkan dengan perusahaan yang mengalami kerugian. 
Menurut Ashton et al. (1989) dalam Megayanti dan Budiartha (2016), bahwa ada 
beberapa alasan yang mendorong terjadinya kemunduran publikasi laporan 
keuangan, yaitu pelaporan laba atau rugi sebagai indikator berita baik atau berita 
buruk atas kinerja manajerial perusahaan dalam setahun. 
Setiap perusahaan menginginkan laporan keuangannya dapat diaudit dengan 
waktu yang lebih cepat serta dengan kualitas yang baik.Kantor akuntan publik besar 
memiliki sumber daya yang lebih baik dan lebih banyak serta didukung dengan 
sistem yang lebih canggih sehingga laporan auditan yang dihasilkan lebih akurat 
(Petronila, 2007). Lee dan Jahng (2008), menyatakan Big Four perusahaan akuntansi 
memiliki akses yang lebih baik ke teknologi canggih dan spesialis staf bila 
dibandingkan dengan Non Big Four. Di Indonesia terdapat empat kantor akuntan 
publik yang berafiliasi dengan The Big Four, sehingga dapat memudahkan 
perusahaan-perusahaan besar di Indonesia apabila perusahaannya ingin diaudit oleh 
kantor akuntan publik yang telah memiliki reputasi. 
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Penyebab lain terjadinyaaudit report lag yakni ukuran perusahaan. Ukuran 
perusahaan menunjukan besar kecilnya sebuah perusahaan. Suatu perusahaan dapat 
dikatakan besar atau kecil dilihat dari beberapa sudut pandang seperti total nilai aset, 
total penjualan, jumlah tenaga kerja dan sebagainya.  
Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Cahyanti et al (2016) dengan menambah tiga variabel independen yang digunakan 
yaitu opini audit, laba rugi, reputasi KAP serta mengganti objek penelitianya. 
Alasan peneliti memilih variable diatas karena ingin mengetahui pengaruh variable 
tersebut terhadap audit report lag,serta menguji variabel dengan data berbeda yang 
sebelumnya menggunakan studi empiris dari perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) diganti dengan Bank Umum Syariah (BUS) di 
Indonesia.  
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan mengambil judul “FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI AUDIT 
REPORT LAG PADA BANK UMUM SYARIAH (BUS) DI INDONESIA TAHUN 
2012-2016”. Motivasi peneliti melakukan penelitian ini adalah untuk mengurangi 
atau mencegah serta memberi wawasan lebih terhadap keterlambatan pelaporan 
keuangan serta meminimalisir keterlambatan tersebut berdasarkan faktor-faktor yang 
telah dijabarkan di atas. Pengambilan sampel yang berbeda menjadi faktor untuk 
penelitian karena penelitian sebelumnya menggunakan Perusahaan Manufaktur yang 
terdaftar di BEI maka penelitian ini menggunakan sampel dari Bank Umum Syariah 
(BUS) untuk mengetahui variabel yang diuji dapat berpengaruh terhadap Bank 
Umum Syariah.   
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Populasi, Sampel, dan Metode Pengambilan Sampel 
Populasi adalah suatu kesatuan individual atau subyek pada wilayah dan waktu 
serta dengan kualitas tertentu yangakan diamati atau diteliti.Populasi penelitian ini 
adalah seluruh Bank Umum Syariah (BUS) yang terdapat di Indonesia. 
Menurut Sugiyono (2010:116), sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel dalam penelitian ini adalah Bank 
Umum Syariah (BUS) di Indonesia tahun 2012-2016. 
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Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan teknik 
purposive sampling yaitu sampel atas dasar kesesuaian karakteristik sampel dengan 
kriteria pemilihan sampel yang ditentukan. Adapun kriteria pemilihan sampel 
sebagai berikut: 
1) Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia tahun 2012-2016. 
2) Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan dalam mata uang rupiah. 
3) Bank Umum Syariah (BUS) yang melaporkan laporan keuangan lengkap 
pada tahun 2012-2016.  
2.2 Data dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 
berasal dari data-data dalam laporan tahunan perusahaan perbankan umum syariah di 
Indonesia tahun 2012-2016.Pengamatan dalam penelitian ini menggunakan periode 5 
tahun.Lokasi penelitian ini dilakukan pada perusahan perbankan umum syariah di 
Indonesia tahun 2012-2016 dengan mengakses website resmi masing-masing BUS 
www.sahamok.com dan www.ojk.go.id perbankan syariah pada periode 2012-2016 
yang digunakan untuk penghitungan variabel-variabel penelitian. 
2.3 Pengukuran Variabel dan Definisi Operasional 
2.3.1 Variabel Dependen 
Variable depeden merupakan variabel terikat yang dipengaruhi oleh variabel. 
Dalam penellitian ini variabel dependen yang digunakan adalah audit report lag. 
Audit report lag adalah lamanya waktu penyelesaian yang diukur dari tanggal 
penutupan tahun buku atau akhir tahun fiskal hingga tanggal diterbitkannya laporan 
keuangan auditan. Variabel ini diukur secara kuantitatif dari tanggal penutupan tahun 
buku perusahaan hingga tanggal diterbitkannya laporan keuangan auditan. 
2.3.2 Variabel Independen 
2.3.2.1 Profitabilitas 
Menurut Anastasia (2007) dalam Juanita dan Satwiko (2012) profitabilitas 
didefinisikan sebagai suatu kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari kegiatan 
operasinya dan sering digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan. Profitabilitas 
diukur dengan menghitung manual menggunakan rasio ROA sebagai berikut: 
 
 
     
          





Menurut Soemardjo (1977) dalam Togasima dan Christiawan (2014) solvabilitas 
adalah kemampuan perusahaan untuk membayar semua hutangnya (baik hutang 
jangka pendek maupun hutang jangka panjang) dari harta perusahaan tersebut. 
Solvabilitas dapat dihitung dengan rumus: 
 
 
2.3.2.3 Opini Audit 
Opini audit adalah pendapat yang diberikan oleh auditor independen atas laporan 
keuangan yang disajikan oleh suatu perusahaan. Variabel opini audit juga 
menggunakan skala ordinal dengan mengklasifikasikan pendapat audit menjadi lima 
yaitu:  
1. Opini tidak memberikan pendapat (Disclaimer of Opinion) diberi nilai 1 
2. Opini tidak wajar (Adverse Opinion) diberi nilai 2 
3. Opini wajar dengan pengecualian (Qualified Opinion) diberi nilai 3 
4. Opini wajar tanpa pengecualian dengan bahasa penjelasan (Modified 
Unqualified Opinion) diberi nilai 4 
5. Opini wajar tanpa pengecualian (Unqualified Opinion) diberi nilai 5 
2.3.2.4 Laba Rugi 
Laba rugi perusahaan dilihat dari laba rugi tahun berjalan pada laporan keuangan 
auditan per tahun.Laba rugi tahun berjalan digunakan karena laba rugi tahun berjalan 
dapat menerangkan pada tahun berjalan perusahaan mengalami laba atau rugi Laba 
Rugi diukur secara dummy.Perusahaan yang mengalami laba diberi kode 1 
sedangkan perusahaan yang mengalami rugi diberi kode 0.Perusahaan yang 
mengalami laba menunjukkan keberhasilan perusahaan tersebut dalam menghasilkan 
keuntungan.Laba menjadi berita baik bagi perusahaan dan investor.Perusahaan 
cenderung tidak menunda berita baik.Perusahaan yang meraih laba cenderung lebih 
tepat waktu dalam publikasi laporan keuangan dibandingkan dengan perusahaan 
yang mengalami kerugian. 
2.3.2.5 Reputasi KAP 
Menurut De Angelo (1981) dalam Tiono dan Jogi (2013) kualitas auditor adalah 
gabungan probabilitas pendeteksian dan pelaporan kesalahan laporan keuangan yang 
     
                




material. De Angelo menyimpulkan bahwa KAP yang lebih besar, kualitas audit 
yang dihasilkan juga lebih baik. Kualitas audit yang baik akanmenghasilkan reputasi 
auditor yang baik pula. Reputasi KAP digolongkan menjadi dua, yaitu KAP Big 
Four dan KAP domestik atau KAP non-Big Four. Variabel ini diproksikan dalam 
skala dummy, yaitu apabila perusahaan diaudit oleh KAP Big Fourmaka diberi kode 
1 dan apabila perusahaan diaudit oleh KAP Non-Big Four diberi kode 0. 
2.3.2.6 Ukuran Perusahaan 
Company Size (ukuran perusahaan) adalah ukuran perusahaan yang diperiksa 
oleh KAP dan dihitung dengan menggunakan total asset yang dimiliki perusahaan 
atau total aktiva perusahaan klien yang tercantum pada laporan keuangan perusahaan 
akhir periode yang telah diaudit menggunakan natural log. Penelitian ini 
menggunakan natural log total aset akhir tahun sebagai pengukuran company size 
dengan rumus sebagai berikut: 
 
2.4 Metode Analisis Data 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis regresi linier berganda. Persamaan 
regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
variabel independen yaitu profitabilitas, solvabilitas, opini audit, laba/rugi, reputasi 
KAP, dan ukuran perusahaan terhadap variabel dependen yaitu audit report lag. 
Adapun model regresinya adalah: 
ARL = α +  
 
PROF +  
 
SOLV +  
 
OPAU +  
 
LABRUG +  5RKAP +  6UPER + e 
Keterangan: 
α  = Konstanta 
   = Koefisien regresi 
ARL  = Audit Report Lag 
SOLV  = Solvabilitas 
OPAU  = Opini Audit 
LABRUG = Laba Rugi 
RKAP  = Reputasi KAP 
UPER  = Ukuran Perusahaan 
e   = Kesalahan (Faktor Pengganggu) 
Size = Ln(Total Assets) 
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2.4.1 Uji F (Uji Simultan) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen 
atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel dependen/terikat.Uji ini dilakukan dengan melihat nilai sig F, 
apabila F < 0.05 berarti bahwa variabel independen secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap variabel dependen.Jika hasil F-hitung > F-tabel maka model 
yang dirumuskan sudah tepat (goodness of fit) (Ghozali, 2011:98). 
2.4.2 Uji R
2 
Koefisien determinasi (R²) pada intinya adalah mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menjelaskan variabel-variabel dependen (Ghozali, 
2011).Nilai koefisien determinasi berkisar antara nol (0) sampai dengan satu (1). 
Apabla nilai R square semakin mendekati satu, maka variabel independen 
memberikan semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel 
dependen. Sebaliknya, semakin kecil nilai R square, maka kemampuan variabel 
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen semakin terbatas. Nilai R 
square mempunyai kelemahan yaitu R square akan meningkat setiap ada 
penambahan atau variabel independen meskipun variabel independen tersebut tidak 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
2.4.3 Uji t (Uji Parsial) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen 
(Ghozali, 2011:98).Proses penelitian ini menggunakan program SPSS, sehingga 
penafsiran pengujian hipotesisnya adalah sebagai berikut: 
1) Jika nilai probabilitas korelasi sig-2 tailed lebih kecil dari tingkat signifikansi (α) 
sebesar 0,10, maka H0 diterima, sehingga ada pengaruh variabel bebas dengan 
variabel terikat. 
2) Jika nilai probabilitas korelasi sig-2 tailed lebih besar dari tingkat signifikansi (α) 





3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil  
3.1.1 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
Pada penelitian ini, pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi linier 
berganda untuk menguji pengaruh profitabilitas, solvabilitas, opini audit, laba/rugi, 
reputasi KAP, dan ukuran perusahaan terhadap audit report lag pada Bank Umum 
Syariah (BUS) di Indonesia yang hasilnya adalah sebagai berikut: 
Tabel 1 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
Variabel Koefisien thitung 
Signifika
n 
(Constant) 581.353 4,612 0,000 
Profitabilitas -76,281 -0,474 0,638 
Solvabilitas 22,709 1,601 0,116 



















         =  0,265 
Fhitung        = 4,238 
Sig/Prob  = 0002 
Sumber: Data sekunder diolah penulis, 2018 
Dari hasil regresi tersebut dapat disusun persamaan sebagai berikut: 
ARL = 581,353 – 76,281PROF + 22,709SOLV – 47,352OPAU + 19,374LABRUG + 
33,610RKAP – 11,340UPER + ε 
Adapun interpretasi dari masing-masing variabel adalah sebagai berikut: 
1) Dari hasil uji hipotesis menunjukan besarnya nilai konstanta dengan parameter 
positif sebesar 581,353. Hal ini berarti bahwa apabila nilai profitabilitas, 
solvabilitas, opini audit, besaran laba/rugi, reputasi KAP, dan ukuran 
perusahaan dianggapkonstan atau sama dengan nol, maka tingkat audit report 
lag akan mengalami peningkatan.  
2) Dari hasil uji hipotesis menunjukkan besarnya koefisien regresi variabel 
profitabilitas dengan parameter negative sebesar sebesar -76,281. Hasil ini 
dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi nilai profitabilitas perusahaan, maka 
tingkat audit report lag perusahaan akan menurun. Sebaliknya, semakin rendah 




3) Dari hasil uji hipotesis menunjukkan besarnya koefisien regresi variable 
solvabilitas dengan parameter positif sebesar 22,709. Hasil ini dapat dijelaskan 
bahwa semakin tinggi nilai solvabilitas perusahan, maka tingkat audit report 
lag perusahaan akan meningkat. Sebaliknya, semakin rendah nilai solvabilitas 
perusahaan maka semakin rendah tingkat audit report lag. 
4) Dari hasil uji hipotesis menunjukkan besarnya koefisien regresi variabel opini 
auditor dengan parameter negative sebesar -47,352. Hasil ini dapat dijelaskan 
bahwa semakin tinggi opini auditor perusahaan, maka tingkat audit report lag 
akan menurun. Sebaliknya, semakin rendah opini auditor maka semakin tinggi 
tingkat audit report lag. 
5) Dari hasil uji hipotesis menunjukkan besarnya koefisien regresi variable 
laba/rugi dengan parameter positif sebesar 19,374. Hasil ini dapat dijelaskan 
bahwa semakin tinggi nilai laba/rugi perusahaan, maka tingkat audit report lag 
perusahaan akan meningkat. Sebaliknya, semakin rendah tingkat laba/rugi 
perusahaan maka semakin rendah tingkataudit report lag. 
6) Dari hasil uji hipotesis menunjukkan besarnya koefisien regresi variable 
reputasi KAP dengan parameter positif sebesar 33,610. Hasil ini dapat 
dijelaskan bahwa semakin tinggi nilai reputasi KAP perusahan, maka tingkat 
audit report lag perusahaan akan meningkat. Sebaliknya, semakin rendah 
tingkat reputasi KAP maka semakin rendah tingkat audit report lag.  
7) Dari hasil uji hipotesis menunjukkan besarnya koefisien regresi variable 
ukuran perusahaan dengan parameter negative sebesar-11,340. Hasil ini dapat 
dijelaskan bahwa semakin tinggi nilai ukuran perusahan, maka tingkat audit 
report lag perusahaan akan menurun. Sebaliknya, semakin rendah tingkat 
ukuran perusahaan maka semakin tinggi tingkat audit report lag.  
3.1.2 Uji Fit Model (Uji F) 
Dari hasil pengujian hipotesis didapat nilai F hitung sebesar 4,238 > 2,402 
dengan probabilitas 0,002< 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat secara 
keseluruhan variabel profitabilitas, solvabilitas, opini audit, besaran laba/rugi, 
reputasi KAP, dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit report lag. 
Dengan melihat nilai signifikan (0,002) dari hasil uji F tersebut juga dapat diketahui 
bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini fit. 
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3.1.3 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Hasil perhitungan nilai Ajdusted R² sebesar 0,265. Hal ini menunjukkan bahwa 
26,5% variasi variable audit report lag dari perusahaan dapat dijelaskan oleh 
besarnya profitabilitas, solvabilitas, opini audit, besaran laba/rugi, reputasi KAP, dan 
ukuran perusahaan. Sedangkan 73,5% sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar 
model yang digunakan dalam penelitian ini. 
3.1.4 Uji Hipotesis (Uji t) 
Hasil uji masing-masing hipotesis dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 
Variabel thitung ttabel Sig. Keterangan 
Profitabilitas -0,474 2,010 0,638 H1 ditolak 
Solvabilitas 1,601 2,010 0,116 H2 ditolak 
Opini Audit -4,134 2,010 0,000 H3 diterima 
Laba Rugi 1,125 2,010 0,266 H4 ditolak 
Reputasi KAP 3,993 2,010 0,000 H5 diterima 
Ukuran 
perusahaan 
-3,370 2,010 0,001 H6 diterima 
Sumber: Data sekunder diolah penulis, 2018. 
Berdasarkan hasil pengujian uji t menunjukkan bahwa: 
1) Nilai thitung untuk variabel profitabilitas -0,474 > -2,010 dan nilai signifikan 
sebesar 0,638 > 0,05, sehingga H1 ditolak, yang artinya profitabilitastidak 
berpengaruh terhadap audit report lag. 
2) Nilai thitung untuk variabel solvabilitas sebesar 1,601 < 2,010 dan nilai signifikan 
sebesar 0,116 > 0,05, sehingga H2 ditolak, artinya solvabilitas tidak 
berpengaruhterhadap audit report lag. 
3) Nilai thitung untuk variabel opini audit sebesar -4,134 > -2,010 dan nilai signifikan 
sebesar 0,000 < 0,05, sehingga H3 diterima, yang artinya opini audit berpengaruh 
terhadap audit report lag. 
4) Nilai thitung untuk variabel laba rugi sebesar 1,125< 2,010 dan nilai signifikan 
sebesar 0,266 > 0,05, sehingga H4 ditolak, yang artinya laba rugi tidak 
berpengaruh terhadap audit report lag. 
5) Nilai thitung untuk variabel reputasi KAP sebesar 3,993 > 2,010 dan nilai 
signifikan sebesar 0,000 < 0,05, sehingga H3 diterima, yang artinya reputasi 
KAP berpengaruh terhadap audit report lag. 
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6) Nilai thitung untuk variabel ukuran perusahaan sebesar -3,370 > -2,010 dan nilai 
signifikan sebesar 0,001 < 0,05, sehingga H3 diterima, yang artinya ukuran 
perusahaan berpengaruh terhadap audit report lag. 
3.2 Pembahasan 
3.2.1 Pengaruh profitabilitas terhadap audit report lag. 
Dari hasil tabel uji hipotesis tersebut dapat diketahui hasil uji t untuk variabel 
profitabilitas sebesar -0,474 > -2,010 dan nilai signifikan sebesar 0,638 > 0,05, 
sehingga H1 ditolak, yang artinya profitabilitas tidak berpengaruh terhadap audit 
report lag.Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam 
menghasilkan laba secara efektif dan efisien. Nilai profitabilitas yang tinggi 
mengindikasikan kinerja manajemen yang baik karena hal tersebut mempengaruhi 
cepat atau lambatnya manajemen melaporkan kinerjanya. Proses pengauditan laporan 
keuangan akan semakin lama apabila perusahaan mengalami kerugian. Hasil ini 
sejalan dengan hasil penelitian Dyana, dan dan Davi (2016) yang menyatakan 
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap audit report lag. 
3.2.2 Pengaruh solvabilitas terhadap audit report lag. 
Dari hasil tabel uji hipotesis tersebut dapat diketahui hasil uji t untuk variabel 
solvabilitas sebesar 1,601 < 2,010 dan nilai signifikan sebesar 0,116 > 0,05, 
sehingga H2 ditolak, artinya solvabilitas tidak berpengaruhterhadap audit report lag. 
Solvabilitas yaitu kemampuan perusahaan untuk membayar semua hutang-
hutangnya, baik hutang jangka panjang maupun jangka pendek (Sawir, 2005:13 
dalam Cahyanti et al, 2016).Jika perusahaan memiliki tingkat solvabilitas yang 
tinggi, hal ini berarti perusahaan memiliki resiko keuangan yang tinggi. Resiko 
keuangan yang tinggi ini mengindikasikan bahwa perusahaan mengalami kesulitan 
keuangan yang merupakan sinyal buruk untuk investor dan akan mempengaruhi 
lamanya waktu penyelesaian audit laporan keuangannya. Penelitian ini tidak sejalan 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh  Cahyanti et al, 2016 dan Artaningrum 
et al, 2017 yang menyatakan bahwa solvabilitas berpengaruh terhadap audit report 
lag. 
3.2.3 Pengaruh opini audit terhadap audit report lag. 
Dari hasil tabel uji hipotesis tersebut dapat diketahui hasil uji t untuk variabel 
opini audit sebesar –4,134 > -2,010 dan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05, 
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sehingga H3 diterima, yang artinya opini auidt berpengaruh terhadap audit report 
lag. Opini audit adalah penyataan standart dari kesimpulan auditor yang didapatkan 
berdasarkan kesimpulan dari proses audit. Jangka waktu proses penyelesaian audit 
dapat berbeda satu dengan lainnya antara perusahaan yang memperoleh pendapat 
wajar tanpa syarat dengan pendapat audit lainnya (pendapat wajar dengan syarat, 
tidak wajar dan tidak memberikan pendapat). Perusahaan yang memperoleh pendapat 
wajar tanpa syarat akan cenderung lebih ringkas dibanding dengan pendapat lainnya. 
Pada umumnya perusahaan yang memperoleh pendapat wajar tanpa syarat akan 
menemukan kesepakatan dengan cepat pada saat terjadinya komunikasi antara 
auditor dengan klien. Dengan begitu proses audit akan lebih cepat terselesaikan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Togasima dan 
Christiawan (2014), yang menyatakan bahwa opini audit berpengaruh terhadap audit 
report lag. 
3.2.4 Pengaruh laba rugi terhadap audit report lag. 
Dari hasil tabel uji hipotesis tersebut dapat diketahui hasil uji t untuk variabel 
laba rugi sebesar 1,125 < 2,010 dan nilai signifikan sebesar 0,266 > 0,05, sehingga 
H4 ditolak, yang artinya laba rugi tidak berpengaruh terhadap audit report lag. Laba 
rugi perusahaan merupakan pernyataan atau bukti perusahaan tersebut mengalami 
laba rugi yang tertera dalam laporan laba rugi perusahaan.Perusahaan yang 
mengalami laba menunjukkan keberhasilan perusahaan tersebut dalam menghasilkan 
keuntungan.Laba menjadi berita baik bagi perusahaan dan investor.Perusahaan 
cenderung tidak menunda berita baik.Perusahaan yang meraih laba cenderung lebih 
tepat waktu dalam publikasi laporan keuangan dibandingkan dengan perusahaan 
yang mengalami kerugian. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Juanita dan Satwiko (2012), yang menyatakan bahwa laba rugi 
perusahaan berpengaruh positif terhadap audit report lag 
3.2.5 Pengaruh reputasi KAP terhadap audit report lag. 
Dari hasil tabel uji hipotesis tersebut dapat diketahui hasil uji t untuk variabel 
reputasi KAP sebesar 3,993 > 2,010 dan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05, 
sehingga H3 diterima, yang artinya reputasi KAP berpengaruh terhadap audit report 
lag. KAP adalah suatu bentuk organisasi akuntan publik yang memperoleh izin 
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berusaha dibidang pemberian 
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jasa profesional dalam praktik akuntan publik. Perusahaan yang diaudit oleh KAP 
Big Four akan cenderung lebih cepat dalam menyampaikan laporan audit daripada 
perusahaan yang diaudit oleh KAP Non-Big Four. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Ariyani dan Budiartha (2014), yang menyatakan 
bahwa reputasi KAP berpengaruh positif terhadap audit report lag. 
3.2.6 Pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit report lag. 
Dari hasil tabel uji hipotesis tersebut dapat diketahui hasil uji t untuk variabel 
ukuran perusahaan sebesar -3,370 > -2,010 dan nilai signifikan sebesar 0,001 < 0,05, 
sehingga H3 diterima, yang artinya ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit 
report lag. Ukuran perusahaan merupakan gambaran besar kecilnya perusahaan yang 
dapat dilihat dari besarnya jumlah aset perusahaan. Perusahaan dengan skala besar 
cenderung memiliki audit report laglebih singkat dibandingkan perusahaan kecil. 
Hal tersebut disebabkan oleh manajemen dengan skala lebih besar biasanya memiliki 
audit internal yang baik untuk mengurangi audit report lag. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fiatmoko dan Anisykurlillah (2015), 




Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dapat diambil simpulan sebagai 
berikut: 
1) Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap audit report lag. 
2) Solvabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap audit report lag.  
3) Opini auditor berpengaruh signifikan terhadap audit report lag. Hal ini 
dikarenakan semakin baik opini yang diberikan auditor pada laporan keuangan 
tersebut maka semakin kecil kemungkinan terjadi audit report lag. 
4) Laba rugi tidak berpengaruh signifikan terhadap audit report lag. 
5) Reputasi KAP berpengaruh signifikan terhadap audit report lag. Hal ini 
terbukti apabila perusahaan diaudit oleh KAP Big Four maka akan semakin 
rendah tingkat audit report lag. 
6) Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap audit report lag. Hal ini 
terbukti semakin besar perusahaan tersebut maka tingkat profesionalitas akan 




Penelitian ini mempunyai keterbatasan, sehingga perlu diperhatikan bagi peneliti-
peneliti selanjutnya. Adapun keterbatasan penelitian yang ada adalah sebagai berikut: 
1) Sampel yang digunakan hanya sebatas Bank Umum Syariah (BUS) pada tahun 
2012-2016 sehingga hasil penelitian belum bisa tergeneralisasi. 
2) Peneliti menggunakan variabel yang sudah digunakan oleh peneliti terdahulu, 
sehingga belum bias membuktikan ada variabel lain yang memiliki pengaruh 
lebih terhadap audit report lag selain variabel yang telah dijelaskan. 
4.3 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, penulis akan memberikan saran 
yang bermanfaat sebagai berikut ini:  
1) Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan sampel perusahaan  yang lebih 
luas agar hasil penelitian bisa tergeneralisasi.  
2) Penelitian selanjutnya dapat menambah faktor-faktor lain di luar penelitian ini 
yang diduga mempengaruhi audit report lag. 
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